



































Fiqih Laws usually Underestimated Indonesian Pilgrims Reviewed by 
Four Schools 
 
Doing the pilgrimage to the holy land is the obligation of all Muslims who are able once in 
their lifetime. Unfortunately, while doing this, many Indonesion pilgrims today violate 
Islamic Fiqih laws related to the pilgrimage derectly sourced from Al Qur'an and Sunna of 
the Prophet, along with the stipulations of scholars from four muktabarah schools. This 
motivated the author to study further laws which are most commonly underestimated, 
ignored, and violated by Indonesian pilgrims. It drew the author's interest as a someone 
who works in pilgrimage and umrah service to formulate actions which can be taken to 
solve this problem. 
 
Therefore, the problem discussed in this thesis was the consistence between the practice of 
pilgrimage of Indonesian pilgrims and fiqih laws? And if there is any violation or mistake 
or law which is ignored or underestimated, this thesis tried to identify factors which cause 
it to happen and the solutions which can be offered to anticipate and solve it so that the 
pilgrimage  of the pilgrims is perfect. Further, this thesis describes the opinions of scholars 
from four schools on laws which are usually underestimated. 
 
Therefore, the author/ researcher tries to articulate various fiqih laws related to pilgrimage 
and the underestimation of laws by Indonesian pilgrims by descriptive analytical method. 
Of course, the author complete this study by reconstructive- articulating analysis using the 
principles of relevant Usul Fiqih science to synchronize the implementation of law on one 
hand and methodological principles on the other. 
 
After definig pilgrimage, legality, importance, requirements of implementation, principles, 
obligarions, and the sunna, as well as four fiqihh schools, the discussion in this study is 
classified into several major problems in Islamic fiqih related to violations of pilgrimage 
fiqih, such as: problems related to ihram, thowaf, sa'I, tarwiyah, wukuf in Arofah, mabit in 
Muzdalifah, mabit ini Mina on tasyriq day, and towaf wada'. 
 
This scientific study is closed by not only mentioning various Islamic fiqih laws usually 
underestimated by Indonesian pilgrims, but also formulation of their causes, whether 
internal (from inside the pilgrims or external which involves Islamic and government 
institutions. This scientific study also tries to formulate strategic steps recommended for 
the pilgrims and for the stakeholders of pilgrimage service, such as the Ministry of 
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ABSTRAK 
Hukum-hukum Fiqih yang Biasa Digampangkan oleh Jamaah Haji Indonesia Dalam 
Tinjauan Empat Madzhab 
Melaksanakan ibadah haji ke tanah suci adalah kewajiban setiap kaum muslimin dan 
muslimat yang berkemampuan, sekali dalam seumur hidup. Sayangnya di dalam 
pelaksanaannya banyak sekali jamaah haji Indonesia di masa sekarang yang 
menggampangkan pelanggaran terhadap hukum-hukum fiqih islam berkaitan dengan 
ibadah haji yang bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah Nabi, berikut dengan ketetapan 
para ulama dari kalangan empat madzhab yang muktabarah. Hal ini mendorong penulis 
tesis ini untuk menelusuri lebih jauh beberapa hukum yang paling jamak digampangkan 
dan dilanggar oleh jamaah haji Indonesia; hal mana mengundang perhatian penulis sebagai 
seorang yang bergelut di bidang pelayanan jamaah haji dan umrah untuk merumuskan 
tindakan-tindakan yang bisa diterapkan untuk menanggulangi permasalahan ini.  
Dengan demikian, permasalahan yang diangkat dalam tesis ini berkisar pada sejauhmana 
kesesuaian antara praktek ibadah haji yang dilaksanakan oleh jamaah dari Indonesia 
dengan hukum fiqih? Dan kalaulah ada terjadi kekeliruan, atau hukum yang 
digampangkan; maka tesis ini akan mencoba untuk mengidentifikasikan apa sajakah 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya? Berikut dengan solusi-solusi yang bisa 
ditawarkan untuk mengantisipasi dan mengatasinya dengan merujuk kepada madzhab yang 
empat, demi tercapainya kesempurnaan ibadah semua jamaah. 
Untuk itu penulis/peneliti mencoba mengartikulasikan penggunakan metode-metode 
deskriptif-analisis untuk memaparkan berbagai hukum fiqih yang terkait dengan 
pelaksanaan ibadah haji, dan juga fenomena penggampangan hukum yang banyak 
dilakukan oleh jamaah haji Indonesia. Tentu saja, dalam proses penelitian itu penulis akan 
melengkapinya dengan pendalaman rekonstruktif-artikulatif dengan memanfaatkan kaidah-
kaidah ilmu Ushul Fiqih yang relevan, sehingga ada kesinkronan antara sebuah ketetapan 
hukum di satu sisi, dan kaidah-kaidah metodologisnya di sisi lain. 
Setelah mendefinisikan Ibadah Haji, legalitas, keutamaanya, syarat-syarat pelaksanaannya, 
rukun, wajib, dan sunnahnya, serta mendefinisikan tentang madzhab fiqih yang empat, 
maka pembahasan terhadap berbagai hukum fiqih yang dilakukan dalam kajian ini 
diklasifikasikan ke dalam beberapa permasalahan besar dalam Fiqih Islam yang berkenaan 
dengan pelanggaran terhadap fiqih ibadah haji, antara lain; permasalahn yang terkait 
dengan ihram, thowaf, sa'i, tarwiyah, wufuh di Arofah, mabit di Muzdalifah dan Mina, 
serta masalah thowaf wada'. 
Tidak lupa kajian ilmiyah ini di akhiri sebuah penutup dengan perumusan sebab-sebab 
yang melatarbelakanginya, baik sebab internal (dari kalangan jamaah haji itu sendiri) dan 
maupun sebab-sebab eksternal yang diantaranya berasal dari lembaga-lembaga keagamaan 
islam dan negara. Kajian ilmiyah ini juga mencoba mengkristalisasikan langkah-langkah 
strategis yang direkomendasikan untuk diambil oleh jamaah haji itu sendiri dan juga oleh 
pihak2 yang concerns terhadap pelayanan jamaah haji, seperti Kementrian Agama dan 
perusahaan-perusahaan pemberangkatan dan pelayanan jamaah haji. 
Kata Kunci: 
Jamaah, Haji, Hukum Fikih Islam, Menggampangkan, Empat Madzhab.
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